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Konteks penelitian ini dilatarbelakangi adanya usaha tahu home
industri  di Desa Ngrendeng Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung. Home industri ini memilih menggunakan kedelai impor
karena kurangnya ketersediaan bahan baku kedelai lokal, serta tidak
adanya standarisasi mutu dalam pengelolaan kedelai lokal. Untuk itu perlu
dilakukan manajemen di setiap kegiatan agar usaha berjalan lancar.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
sistem produksi usaha tahu pada home industri di Desa Gatak Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung ? (2) Apa saja faktor yang
mempengaruhi produksi usaha tahu pada home industri di Desa Gatak
Kecamatan Gondang Kab Tulungagung ? (3) Bagaimana Tinjauan Hukum
Bisnis Islam Terkait Sistem Manajemen Produksi Usaha Tahu di Desa
Gatak Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung ?. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan sistem produksi
usaha tahu pada home industri di Desa Gatak Kecamatan Gondang Kab
Tulungagung. (2) Untuk menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi
produksi usaha tahu pada home industri di Desa Gatak Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung. (3) Untuk menganalisis bagaimana
tinjauan hukum bisnis islam terkait sistem manajemen produksi usaha tahu
di Desa Gatak Kec Gondang Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, karena metode
ini memiliki  kemampuan untuk  mengumpulkan informasi,
menganalisisnya, dan menulis laporan yang rinci dan sistematis tentang
subjek penelitian. Untuk mengumpulkan data, ada banyak metode atau
pendekatan yang berbeda, seperti observasi, yang merupakan proses yang
kompleks dan tersusun. Metode selanjutnya adalah wawancara dengan
Pemilik Home Industri Tahu yaitu Bapak Sujono mengenai masalah
penelitian dan teknik. Data pengumpulan didefinisikan sebagai
dokumentasi informasi dari jurnal atau berita online. Untuk memastikan
bahwa data yang dikumpulkan benar-benar valid dan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pemeriksaan keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi.
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Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa: (1) Sistem produksi
usaha industri tahu di Desa Gatak ini, bisa dianggap baik karena
mempunyai perencanaan yang dianggap dapat memotivasi produksi tahu
agar kedepannya bisa terus berkembang. berkaitan dengan lahan, sumber
daya manusia, modal, bahan baku, manajemen pemasaran dan keuntungan.
(2) Faktor faktor yang mempengaruhi produksi usaha pembuatan tahu di
Dusun Gatak Desa Ngrendeng Kecamatan Gondang adalah modal, bahan
baku, peralatan, dan tenaga kerja. (3) Sistem Manajemen Produksi usaha
tahu di Dusun Gatak Desa Ngrendeng Kecamatan Gondang Menurut
Hukum Bisnis Islam yaitu sudah menggunakan prinsip kemaslahatan,
prinsip amanah, prinsip tanggung jawab, prinsip kejujuran, dan prinsip
keadilan.
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This research was motivated by the existence of a home industry
tofu business in Ngrendeng Village, Gondang District, Tulungagung
Regency. This home industry chose to use imported soybeans because
of the lack of availability of local soybean raw materials, as well as the
absence of quality standards in the management of local soybeans. For
this reason, management needs to be carried out in every activity so that
the business runs smoothly.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) How
is the tofu business production system in the home industry in Gatak
Village, Gondang District, Tulungagung Regency? (2) What are the
factors that affect the production of tofu business in the home industry
in Gatak Village, Gondang District, Tulungagung Regency? (3) How is
the Review of Islamic Business Law Related to the Tofu Business
Production Management System in Gatak Village, Gondang District,
Tulungagung Regency?. The objectives of this study are (1) To describe
the production system of tofu business in home industry in Gatak
Village, Gondang District, Tulungagung Regency. (2) To analyze what
are the factors that affect the production of tofu business in the home
industry in Gatak Village, Gondang District, Tulungagung Regency. (3)
To analyze how the review of Islamic business law related to the tofu
business production management system in Gatak Village, Kec
Gondang, Tulungagung Regency.

The research is carried out by qualitative methods, since this
method has the ability to collect information, analyze it, and write
detailed and systematic reports on the subject of research. To collect
data, there are many different methods or approaches, such as
observation, which is a complex and structured process. The next
method is an interview with the owner of Home Industry Tofu, Mr.
Sujono, regarding research and engineering problems. Data collection
is defined as the documentation of information from journals or online
news. To ensure that the data collected is really valid and can be used
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as a consideration in checking the validity of the data, this study uses
triangulation. The results of this study show that: (1) Planning in
regulating tofu prices is due to the increase in soybean raw materials in
the market. (2) The implementation of tofu product development so that
it runs well and gets quality
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